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Abstract	
Leadership	 plays	 an	 important	 role	 in	 encouraging	 employees’	 work	 enthusiasm,	 motivation,	 and	
performance.	 A	 good	 leader	 is	 able	 to	 provide	 direction,	 support,	 and	 exemplary	 behavior,	 so	 that	
employees	 feel	 valued	 and	motivated	 to	work	 better.	 This	 study	 aims	 to	 determine	 how	 leadership	
influences	 the	 motivation	 and	 performance	 of	 employees	 at	 PT	 Mitra	 Kiara	 Indonesia,	 a	 company	
engaged	 in	 the	 distribution	 of	 building	 materials,	 particularly	 cement	 or	 mortar	 products,	 which	
support	various	construction	projects.	This	research	uses	a	qualitative	approach	with	data	collection	
techniques	through	interviews,	observation,	and	documentation.	The	results	of	the	study	show	that	a	
communicative,	firm,	and	open	leadership	style	that	is	receptive	to	feedback	has	a	positive	impact	on	
employee	motivation.	 In	addition,	 leaders	who	actively	provide	appreciation	and	 feedback	also	help	
increase	employees’	enthusiasm	and	performance	in	achieving	company	targets.	The	conclusion	of	this	
study	is	that	effective	leadership	is	one	of	the	key	factors	in	creating	a	productive	work	environment	and	
fostering	employee	loyalty	of	PT	Mitra	Kiara	Indonesia.	
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Abstrak	
Kepemimpinan	memiliki	peran	penting	dalam	mendorong	semangat	kerja	atau	motivasi	dan	kinerja	
para	 karyawan.	 Pemimpin	 yang	 baik	 mampu	 memberikan	 arahan,	 dukungan,	 dan	 keteladanan,	
sehingga	karyawan	merasa	dihargai	dan	termotivasi	untuk	bekerja	lebih	baik.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	mengetahui	bagaimana	peran	kepemimpinan	memengaruhi	motivasi	serta	kinerja	karyawan	di	
PT	 Mitra	 Kiara	 Indonesia,	 yaitu	 perusahaan	 yang	 bergerak	 di	 bidang	 distribusi	 bahan	 bangunan,	
khususnya	produk	semen	atau	mortar,	yang	berperan	dalam	mendukung	berbagai	proyek	konstruksi.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 teknik	 pengumpulan	 data	 melalui	
wawancara,	observasi,	dan	dokumentasi.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	gaya	kepemimpinan	
yang	 komunikatif,	 tegas,	 dan	 terbuka	 terhadap	 masukan	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	
motivasi	kerja	karyawan.	Selain	itu,	pemimpin	yang	aktif	memberikan	apresiasi	dan	umpan	balik	turut	
meningkatkan	semangat	dan	kinerja	karyawan	dalam	mencapai	target	perusahaan.	Kesimpulan	dari	
penelitian	ini	adalah	kepemimpinan	yang	efektif	menjadi	salah	satu	faktor	penting	dalam	menciptakan	
lingkungan	kerja	yang	produktif	dan	membangun	loyalitas	karyawan.	
  
Kata	kunci:	Kepemimpinan,	Kinerja,	Motivasi	Karyawan,	PT	Mitra	Kiara	Indonesia	
 
  
PENDAHULUAN			
  

Kepemimpinan	adalah	proses	di	mana	atasan	dapat	memengaruhi	bawahan	

untuk	memahami	dan	menyetujui	apa	yang	harus	dilakukan	dengan	orang	lain	dan	

bagaimana	itu	menjadi	baik	[1].	Gaya	kepemimpinan	yang	digunakan	oleh	atasan	

untuk	 mempengaruhi	 fungsi	 bawahannya	 dalam	memenuhi	 tugas	 dan	 tanggung	

jawabnya.	 Salah	 satu	 dari	 banyak	 akan	 gaya	 pemimpinan	 yaitu	 secara	
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transformasional	yang	dalam	hal	 ini	 terjadi	pada	beberapa	tahun	terakhir	adalah	

gaya	pemimpinan	yaitu	secara	transformasional	[2].	Ini	dapat	membawa	perubahan	

positif	pada	organisasi	dengan	menginspirasi	dan	memotivasi	pada	karyawan	untuk	

lebih	besar	daripada	manfaat	pribadi	organisasi	[3].	

Adanya	faktor	yang	lain	yaitu	dalam	hal	ini	menyumbang	pengaruh	terhadap	

kinerja	adalah	motivasi	karyawan,	yang	dimana	motivasi	merupakan	faktor	internal	

yang	 dapat	 memberikan	 pengaruh	 secara	 internal	 mengenai	 sikap	 atau	 sifat	

seseorang	 didalam	 bekerja	 [4].	 Terdapat	 motivasi	 untuk	 melakukan	 kerja	 maka	

akan	 berefek	 pada	 meningkatkan	 produktivitas	 kerja,	 penanggung	 jawab	 kerja	

hingga	 pada	 kepuasan	 kerja	 seorang	 karyawan.	 Tumbuhnya	 motivasi	 untuk	

melakukan	 kerja	 muncul	 dari	 adanya	 penghargaan,	 lingkungan	 kondusif	 hingga	

pada	jenjang	karir	seorang	karyawan.	Sehingga	setiap	perusahaan	diperlukan	untuk	

memberi	 sebuah	 perhatian	 khususnya	 dalam	 motivasi	 agar	 didapatkan	 optimal	

kerja	dari	karyawan	[5].	

Objek	dalam	penelitian	ini	yaitu	PT	Mitra	Kiara	Indonesia	yang	berlokasi	di	

Jakarta	 Pusat,	 dimana	 adanya	 Perusahaan	 ini	 ialah	 bergerak	 di	 bidang	 distribusi	

bahan	bangunan,	khususnya	pada	produk	semen	atau	mortar.	Dalam	wawancara	

yang	dilakukan	dengan	Manajer	Operasional	PT	Mitra	Kiara	Indonesia,	pada	tanggal	

10	Mei	2025,	beliau	menyampaikan	bahwa	“selama	beberapa	bulan	terakhir,	kami	

melihat	adanya	penurunan	semangat	kerja	dari	beberapa	karyawan,	terutama	yang	

berada	 di	 bagian	 produksi.	 Hal	 ini	 berdampak	 pada	 keterlambatan	 penyelesaian	

pekerjaan	 dan	 menurunnya	 kualitas	 hasil	 kerja”.	 Pernyataan	 ini	 menunjukkan	

adanya	kondisi	yang	perlu	segera	untuk	diselesaikan	atau	bagaimana	Solusi	yang	

tepat	 atas	 fenomena	 tersebut	 yaitu	 dalam	 hal	 ini	 salah	 satunya	 melalui	 peran	

kepemimpinan	 yang	 efektif	 dalam	 membangkitkan	 kembali	 motivasi	 kerja	

karyawan	serta	mendorong	peningkatan	kinerja	mereka.	

Penelitian	 terdahulu	 memperlihatkan	 temuannya	 bahaw	 gaya	 gaya	 akan	

kepemimpinan	 secara	 transformasional	 dan	 motivasi	 berperngaruh	 terhadap	

kinerja.	 Gaya	 kepemimpinan	 secara	 transformasional	 dan	 motivasi	 kerja	

berpengaruh	positif	terhadap	kinerja	pegawai	melalui	peningkatan	semangat	kerja	

[6].	Sementara	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Muliawan	[7]	menunjukkan	bahwa	

gaya	 kepemimpinan	 transformasional	 memiliki	 peran	 didalam	 membangun	 visi	
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yang	jelas	serta	memberikan	inspirasi	kepada	karyawan	untuk	berkontribusi	secara	

optimal	dalam	mencapai	tujuan	mereka.	

LANDASAN	TEORI	
 
Kepemimpinan	

Menurut	Burhanudin	&	Kurniawan	[6]	kepemimpinan	aspek	penting	untuk	

mencapai	capaian	yang	diinginkan	oleh	organisasi.	dalam	hal	ini	ia	merasa	bahwa	

cara	mereka	 tersebut	 ialah	 dihargai	 sehingga	mereka	 kemudian	 dalam	 bekerjaa	

memberikan	 semangat	 yang	 kuat	 dan	 juga	mereka	 dapat	 terus	melakukan	 kerja	

dama	dengan	sesama	kelompok	untuk	hasil	yang	didapatkan	maksimal.	Sementara	

itu	Makmuriana	[8]	Sementara	adapun	komunikasi	yang	bertujuan	agar	lebih	dekat	

antara	karyawan	dan	juga	pimpinan	maka	akan	timbulnya	rasa	nyaman	serta	untuk	

dapat	secara	bersama	menaikkan	kinerja	dari	keseluruhan	akan	karyawannya.	

Menurut	Wulan	et	al.	[9]	karyawan	yang	merasa	dirinya	dihargai	atas	hasil	

kerja	yang	ia	lakukan	akan	lebih	dapat	memberikan	produktivitas	yang	tinggi,	yang	

dimana	 hal	 ini	 pula	 akan	 berdampak	 pada	 kemampuan	 kerja	 yang	 efektif	 serta	

memberikan	komitmen	yang	baik	untuk	pencapaian	target	perusahaan.	

Kinerja	Karyawan	

Menurut	Munawirsyah	[10],	kinerja	pada	karyawan	ialah	merupakan	sebuah	

hasil	 daripada	 kuantitas	 dan	 juga	 kualitas	 yang	 karyawan	 berikan	 kepada	

perusahaan	 atas	 dasar	 hasil	 pekerjaan	 yang	 telah	 dilakukan.	 Kinerja	 karyawan	

sangat	diperlukan	untuk	mendapatkan	tujuan	mereka	dimana	berdiri,	oleh	karena	

itu	diperlukannya	sebuah	perencanaan,	kepengelolaan,	SDM	yang	berkualitas	serta	

pengarahan	dalam	meningkatkan	bisnis	yang	ada.	

Menurut	 Bowo	 [11],	 kinerja	 dibagi	 menjadi	 2	 yakni	 kinerja	 individu	 dan	

kinerja	 organisasi	 sedangkan	 faktor-faktor	 yang	 dapat	 memberikan	 pengaruh	

kepada	kinerja	yakni:	

1. Faktor	 kemampuan:	 Dalam	 hal	 ini	 yaitu	 factor	 yang	 diperlukan	 dalam	

sebuah	organisasi	yakni	pekerja	yang	memiliki	kemampuan	yang	berarti	

karyawan	 yang	 memiliki	 skill	 diatas	 rata-rata	 yang	 meningkat	

dikarenakan	pelatihan	yang	pekerja	ikuti.	
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2. Faktor	motivasi:	Motivasi	dibentuk	oleh	sebuah	sikap	yang	timbul	atas	

dasar	 prilaku	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 para	 pekerja	 sehingga	 nantinya	

pekerjaan	yang	akan	dijalankan	dapat	terarah.	

Motivasi	Karyawan	

Motivasi	 kerja	 karyawan	 menjadi	 faktor	 kunci	 didalam	memberikan	 efek	

pada	 kinerja	 karyawan	 didalam	 setiap	 perusahaan.	 Berbagai	 penelitian	 juga	

menunjukkan	bahwa	motivasi	yang	tinggi	dapat	mendorong	sebuah	perilaku	kinerja	

yang	 produktif	 dan	 meningkatkan	 kepuasan	 kerja	 dan	 memperkuat	 loyalitas	

didalam	perusahaan	 [12].	Motivasi	 tidak	 hanya	dipengaruhi	 oleh	 faktor	 finansial	

seperti	 insentif	 dan	 bonus,	 tetapi	 juga	 oleh	 faktor	 intrinsik	 seperti	 pengakuan,	

pencapaian,	dan	kesempatan	berkembang.	

Motivasi	 memberikan	 perhatian	 penting	 tidak	 hanya	 pada	 perusahaan	

swasta	 tetapi	 juga	 didalam	 perusahaan	 atau	 organisasi	 publik.	 adanya	 strategi	

peningkatan	motivasi	kerja	perlu	untuk	dipertimbangkan	mengenai	nilai-nilai	dan	

tujuan	individu	serta	dikaitkan	dengan	pencapaian	tujuan	organisasi.	

  
METODOLOGI		
  

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 untuk	

memahami	 secara	 dengan	 Teknik	 pengumpulan	 datanya	 yaitu	 wawancara	 dan	

observasi.	 Wawancara	 merupakan	 percakapan	 dengan	 tujuan	 tertentu	 yang	

dilakukan	 oleh	 dua	 pihak,	 yaitu	 pewawancara	 dan	 narasumber	 [13]	 Selain	 itu,	

observasi	 digunakan	 untuk	 mengamati	 secara	 langsung	 aktivitas	 karyawan	 di	

lingkungan	 kerja.	 Sementara	 observasi	 adalah	 metode	 pengumpulan	 data	 yang	

dilakukan	 melalui	 pengamatan	 terhadap	 objek	 secara	 langsung	 dan	 sistematis.	

Pendekatan	 ini	 digunakan	 oleh	 peneliti	 untuk	 mengetahui	 akan	 persepsi,	

pengalaman	dan	interpretasi	individu	terkait	gaya	pada	kepemimpinan	yang	dalam	

hal	 ini	motivasi	 untuk	melakukan	 kerja	 dalam	 konteks	 organisasi.	 Penelitian	 ini	

dilaksanakan	pada	periode	bulan	Januari	hingga	April	2025.	

Lokasi	 penelitian	 adalah	 PT	 Mitra	 Kiara	 Indonesia	 dengan	 fokus	 pada	

beberapa	 departemen	 yang	 menunjukkan	 variasi	 kinerja	 signifikan.	 Subjek	

penelitian	adanya	adanya	pegawai	yang	dalam	hal	ini	dari	berbagai	tingkat	jabatan	

dan	departemen,	 serta	manajer.	 Informan	dipilih	menggunakan	 teknik	purposive	

sampling	 dengan	 kriteria	 yakni	 adanya	 suatu	 pegawai	 dengan	 pengalaman	 kerja	



JOURNAL OF ECONOMICS,                                                                                                           eISSN: 3123-1861                                                                        
BUSINESS AND INSIGHT                                                                                                                pISSN: 3124-1271 
VOL. 1. No. 2 MARET 2026VOL.5 NO.2 DESEMBER    
 

JOURNAL OF ECONOMICS, BUSINESS AND INSIGHT 28	

minimal	 dua	 tahun	 di	 PT	 Mitra	 Kiara	 Indonesia	 (1),	 Manajer	 yang	 dikenal	

menerapkan	 gaya	 kepemimpinan	 transformasional	 (2)	 dan	 Pegawai	 dari	

departemen	dengan	kinerja	tinggi	dan	rendah	untuk	perbandingan	(3).	

  

HASIL	
  

Berdasarkan	hasil	penelitian	 ini	yaitu	ditemukan	bahwa	sekitar	80%	pada	

karyawan	 PT	 Mitra	 Kiara	 merasa	 puas	 degan	 adanya	 penerapan	 gaya	

kepemimpinan	 transformasional	 yang	 dalam	 hal	 ini	 diterapkan	 oleh	manajemen	

Perusahaan.	Adanya	angka	tersebut	menunjukkan	bahwa	Sebagian	mayoritas	dari	

karyawan	termotivasi	dengan	cara	kepemimpinan	pada	PT	Mitra	Kiara	sehingga	hal	

ini	kemudian	akan	dapat	meningkatkan	kinerja	mereka	dalam	bekerja.	Sementara	

adanya	gaya	akan	kepemimpinan	secara	transformasional	ini	memiliki	suatu	peran	

yang	mana	mereka	harus	dapat	memberi	budaya	yang	baik	yang	untuk	ditujukkan	

oleh	 anggota	masing-masingnya	 sehingga	 kemudian	 akan	 sama-sama	merasakan	

nyaman	dalam	mereka	melakukan	pekerjaan	tersebut.	Tidak	hanya	itu	tetapi	juga	

mereka	akan	dapat	memberikan	atas	ide	satu	dengan	lainnya	[4].	

Di	 PT	 Mitra	 Kiara,	 berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dengan	 Manajer	 SDM	

perusahaan	menyatakan	bahwa	karyawan	yang	termotivasi	yaitu	dijelaskan	bahwa	

adanya	organisasi	yaitu	tentu	memiliki	suatu	ketimpangan	dari	adanya	kinerja,	yang	

ditujukkan	dari	motivasi	 yang	didapatkan	dari	 setiap	 orang	 tentu	 berbeda,	 serta	

adanya	 juga	 sikap	 dalam	 bekerja	 juga	 berbeda	 sehingga	 kemudian	 hal	 ini	 dapat	

untuk	menyebabkan	dari	adanya	permasalahan	untuk	menaikkan	kinerja	mereka	

dengan	 naik	 dan	 juga	 dibutuhkan	 pula	 akan	 pendekatan	 yang	 tepat	 untuk	

mengatasinya.	Hasil	wawancara	dijelaskan	bahwa	PT	Mitra	Kiara	Terdapat	suatu	

program	dalam	pengembangan	karyawannya	untuk	dapat	mendukung	akan	gaya	

dari	 kepemimpinan	 secara	 transformasional	 yang	 ditunjukkan	 yaitu	 adanya	

diberikan	 suatu	 pelatihan	 untuk	 dapat	meningkatkan	 daripada	 kemampuan	 atas	

karyawannya	tersebut	sehingga	adanya	program	yang	baik	ini	yang	diterapkan	akan	

secara	 mampu	 untuk	 dapat	 membuat	 karyawannya	 merasa	 aktif	 dan	 juga	

lingkungan	 atas	 pekerjaannya	 menjadi	 lebih	 nyaman.	 Dalam	 hal	 ini	 yaitu	 dari	

wawancara	 yang	 mana	 dilakukan	 maka	 PT	 ini	 memberikan	 adanya	 program-

progran	yang	baik	ini	yang	diterapkan	akan	secara	mampu	untuk	dapat	membuat	
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karyawannya	merasa	 aktif	 dan	 juga	 lingkungan	 atas	 pekerjaannya	menjadi	 lebih	

nyaman.	

Dari	hasil	wawancara	juga	diketahui	bahwa	terdapat	suatu	program	dalam	

pengembangan	 karyawannya	 untuk	 dapat	 mendukung	 akan	 gaya	 dari	

kepemimpinan	secara	 transformasional	yang	ditunjukkan	yaitu	adanya	diberikan	

suatu	 pelatihan	 untuk	 dapat	 meningkatkan	 daripada	 kemampuan	 atas	

karyawannya	tersebut	sehingga	adanya	program	yang	baik	ini	yang	diterapkan	akan	

secara	 mampu	 untuk	 dapat	 membuat	 karyawannya	 merasa	 aktif	 dan	 juga	

lingkungan	 atas	 pekerjaannya	 menjadi	 lebih	 nyaman.	 Sehingga	 kemudian	

disampaikan	adanya	kepemimpinan	akan	transformasional	ini	memiliki	akan	suatu	

dampak	untuk	meningkatkan	kinerja	mereka	[2].	

Peran	kepemimpinan	terhadap	motivasi	di	PT	Mitra	Kiara	

Dalam	hal	ini	mereka	dapat	menunjukkannya	dari	kerja	yang	dilakukan	yaitu	

maka	mereka	akan	dengan	secara	baik	melakukannnya	dan	juga	rasa	puas	mereka	

itu	akan	tertujunya	tujuan	akan	perusahaan.	Dalam	hal	ini	yaitu	di	PT	Kiara	dimana	

adanya	 yaitu	 berdasar	 pada	 wawancara	 yang	 dalam	 hal	 ini	 dilakukan	 tersebut	

dengan	 manajer	 dari	 SDM	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 karyawannya	 yang	

mendapatkan	motivasi	maka	mereka	akan	semangat	dalam	kerja	mereka	tersebut	

dan	juga	adanya	kualitas	akan	mereka	melakukan	pekerjaannya	akan	baik.	Adanya	

tersebut	terlait	akan	dari	motivasi	pada	kerjaan	yang	dalam	hal	ini	memberi	suatu	

dorongan	akan	seseorang	yang	mana	untuk	bersama	dalam	mencapai	kerja	mereka	

[14].	Hal	 ini	sejalan	dengan	pendapat	Wibowo	[15]	yaitu	dengan	memberi	bonus	

maka	akan	adanya	rasa	puas	mereka	dalam	bekerja	dan	juga	dengan	memberikan	

rasa	 sejahtera	 dari	 kehidupan	 karyawannya	 akan	 dapat	 memberikan	 semangat	

dalam	 bekerja	 dan	 mereka	 akan	 secara	 maksimal	 mengerahkan	 untuk	 bekerja.	

Sementara	 adanya	motivasi	 kerja	 yang	 tinggi	 dapat	mendorong	 karyawan	 untuk	

bekerja	 lebih	produktif	dan	berkualitas,	sehingga	berdampak	positif	pada	kinerja	

mereka.	Karena	adanya	motivasi	dan	juga	pemberian	akan	rasa	kepemimpinan	yang	

tepat	maka	akan	dapat	menciptakan	adanya	keberhasilan	pada	suatu	Perusahaan.	

Peran	kepemimpinan	terhadap	Kinerja	di	PT	Mitra	Kiara	

Di	PT	Mitra	Kiara	yaitu	dimana	adanya	gaya	dari	kepemimpinan	secara	keras	

yang	 ditunjukkan	 maka	 akan	 dapat	 menurunkan	 rasa	 semangat	 mereka	 karena	

karyawannya	 akan	merasa	 terterkan	 dan	 kemudian	merasa	 ragu	mereka	 dalam	
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memberi	ide-ide	yang	baik.	Dalam	hal	ini	adanya	rasa	puas	mereka	dalam	bekerja	

dan	 juga	 dengan	memberikan	 rasa	 sejahtera	 dari	 kehidupan	 karyawannya	 akan	

dapat	 memberikan	 semangat	 dalam	 bekerja	 dan	 mereka	 akan	 secara	 maksimal	

mengerahkan	untuk	bekerja.	 Sementara	adapun	komunikasi	yang	bertujuan	agar	

lebih	dekat	antara	karyawan	dan	juga	pimpinan	maka	akan	timbulnya	rasa	nyaman	

serta	 untuk	 dapat	 secara	 bersama	 menaikkan	 kinerja	 dari	 keseluruhan	 akan	

karyawannya	[16].	Dijelaskan	bahwa	adanya	organisasi	yaitu	tentu	memiliki	suatu	

ketimpangan	dari	adanya	kinerja,	yang	ditujukkan	dari	motivasi	yang	didapatkan	

dari	setiap	orang	tentu	berbeda,	serta	adanya	juga	sikap	dalam	bekerja	juga	berbeda	

sehingga	kemudian	hal	 ini	dapat	untuk	menyebabkan	dari	 adanya	permasalahan	

untuk	 menaikkan	 kinerja	 mereka	 dengan	 naik	 dan	 juga	 dibutuhkan	 pula	 akan	

pendekatan	yang	tepat	untuk	mengatasinya.	

Pengaruh	peran	kepemimpinan	terhadap	motivasi	dan	kinerja	karyawan	di	

PT	Mitra	Kiara.	

Adanya	motivasi	akan	kerja	pada	karyawan	menjadi	suatu	hal	yang	pertama	

untuk	dapat	menaikkan	kinerja	para	karyawannya	tersebut.	Pemimpin	yang	mampu	

memahami	 kondisi	 dan	 kebutuhan	 karyawan	 akan	 lebih	 mudah	 menciptakan	

dorongan	 kerja	 yang	 kuat.	 Teori	 Kotler	 menyebutkan	 bahwa	 motivasi	 akan	

terbentuk	 ketika	 karyawan	 merasa	 kebutuhan	 dan	 potensinya	 diakui	 oleh	

pemimpin.	 Dalam	 situasi	 yang	mendukung,	motivasi	 akan	meningkat	 dan	 secara	

bersamaan	 akan	 mendorong	 tercapainya	 kinerja	 yang	 lebih	 optimal.	 Ketika	

karyawan	merasa	dihargai,	mendapatkan	arahan	yang	jelas,	dan	dilibatkan	dalam	

proses	kerja,	maka	hasil	kerja	pun	akan	menjadi	lebih	baik	[17].	Dengan	demikian,	

kepemimpinan	 yang	 efektif	 akan	 menghasilkan	 motivasi	 kerja	 yangtinggi	 dan	

berdampak	langsung	pada	peningkatan	kinerja.	

Faktor	peran	kepemimpian	yg	paling	efektif	di	PT	Mitra	Kiara	

Di	PT	Mitra	Kiara,	beberapa	departemen	menunjukkan	tingkat	motivasi	yang	

tinggi	dan	kinerja	optimal,	sementara	departemen	lainnya	mengalami	kinerja	yang	

kurang	maksimal	meskipun	gaya	kepemimpinan	yang	diterapkan	sama.	Salah	satu	

faktor	 yang	 mempengaruhi	 perbedaan	 tersebut	 adalah	 kurangnya	 perhatian	

terhadap	kepuasan	kerja	karyawan,	yang	berpengaruh	pada	motivasi	dan	kinerja	

mereka.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 konsep	 evaluasi	 dalam	 teori	 Kotler,	 yang	

menekankan	pentingnya	pemahaman	pemimpin	terhadap	nilai	dan	kebutuhan	yang	
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dirasakan	 oleh	 karyawan.	 Selain	 itu,	 ketika	 pemimpin	 memprioritaskan	

kenyamanan	 dan	 pengembangan	 kemampuan	 karyawan,	 maka	 semangat	 dan	

loyalitas	kerja	akan	meningkat	[17].	Karena	adanya	motivasi	dan	 juga	pemberian	

akan	 rasa	 kepemimpinan	 yang	 tepat	 maka	 akan	 dapat	 menciptakan	 adanya	

keberhasilan	pada	suatu	perusahaan.	

 
KESIMPULAN				
 
Simpulan	

Penelitian	 ini	 disimpulkan	 bahwa	 pada	 PT	 Mitra	 Kiara,	 adanya	 gaya	

kepemimpinan	dan	motivasi	kerja	memiliki	pengaruh	terhadap	peningkatan	kinerja	

karyawan.	Sebanyak	80%	karyawan	merasa	puas	dengan	gaya	kepemimpinan	yang	

diterapkan	 dimana	 gaya	 akan	 kepemimpinan	 secara	 transformasional	 dapat	

memberikan	 inspirasi	 dan	motivasi	 pada	 karyawan.	 Sementara	 adanya	motivasi	

kerja	 yang	 tinggi	 dapat	mendorong	 karyawan	 untuk	 bekerja	 lebih	 produktif	 dan	

berkualitas,	sehingga	berdampak	positif	pada	kinerja	mereka.	

Saran	

Adapun	saran	yang	dapat	diberikan	adalah:	

1. PT	Mitra	Kiara	Indonesia	sebaiknya	terus	mengembangkan	kemampuan	

untuk	menginspirasi	 dan	memotivasi	 karyawan	melalui	 visi	 yang	 jelas	

dan	komunikasi	yang	efektif.	Hal	 ini	dapat	dilakukan	melalui	pelatihan	

kepemimpinan	 dan	 mentoring	 untuk	 memastikan	 pemimpin	 mampu	

menjadi	teladan	dan	sumber	inspirasi	bagi	timnya.	

2. Perusahaan	 perlu	 memperhatikan	 kesejahteraan	 karyawan	 dengan	

menyediakan	 fasilitas	 yang	 mendukung,	 seperti	 ruang	 istirahat	 yang	

nyaman,	program	kesehatan	dan	kebugaran,	serta	fleksibilitas	jam	kerja.	
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